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ABSTRAK 

Interaksi antara agama dan budaya dalam kehidupan sosial mengalami transformasi besar akibat hadirnya 
era digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dinamika interaksi antara agama dan budaya 
dalam kehidupan masyarakat di era digital, serta tantangan dan peluang yang muncul dari pengaruh media 
sosial, teknologi digital, dan globalisasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan menganalisis fenomena sosial yang berkembang melalui media digital dan platform sosial. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa meskipun digitalisasi dan media sosial dapat memperkenalkan budaya 
global, hal ini juga menuntut integrasi yang lebih baik antara nilai agama dan budaya lokal. Pengaruh 
teknologi digital memungkinkan penyebaran ajaran agama yang lebih luas, namun juga menimbulkan 
tantangan dalam mempertahankan nilai-nilai agama yang asli. 
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PENDAHULUAN 

Dengan kemajuan pesat di bidang teknologi digital, terutama dengan hadirnya media sosial, 
interaksi sosial di seluruh dunia mengalami perubahan yang sangat cepat. Globalisasi yang didorong oleh 
inovasi digital memperkenalkan nilai-nilai budaya baru yang seringkali berhadapan dengan nilai-nilai 
tradisional, termasuk dalam praktik keagamaan. Indonesia, dengan keragaman agama dan budaya, menjadi 
contoh negara yang menghadapi tantangan dan peluang besar dalam mengintegrasikan agama dan budaya 
di tengah dunia digital yang semakin mendunia. 

Di sisi lain, agama sebagai panduan hidup yang mengajarkan nilai moral, etika, dan toleransi sosial 
tetap berperan penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Dalam era digital, agama tidak hanya 
mengatur kehidupan spiritual, tetapi juga menjadi bagian dari proses sosial yang lebih luas yang dibentuk 
oleh media sosial dan teknologi informasi. Oleh karena itu, penting untuk memahami dinamika interaksi 
agama dan budaya dalam konteks era digital. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana agama dan budaya berinteraksi dalam kehidupan sosial di era digital? 
2. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam mempertahankan nilai-nilai agama di tengah pengaruh 

digitalisasi dan media sosial? 
3. Bagaimana teknologi digital dapat mendukung pelestarian nilai agama tanpa mengabaikan nilai 

budaya lokal? 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis interaksi antara agama dan budaya dalam kehidupan sosial di era digital. 
2. Mengidentifikasi tantangan dan peluang yang muncul dari pengaruh media sosial terhadap praktik 

agama dan nilai budaya. 
3. Memberikan rekomendasi tentang bagaimana mengintegrasikan nilai agama dan budaya lokal 

dalam kehidupan sosial yang semakin global. 
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LANDASAN TEORITIS 

1. Digitalisasi dan Pengaruhnya terhadap Agama dan Budaya 

Digitalisasi dan media sosial telah menciptakan ruang baru untuk berinteraksi dan berbagi 
informasi. Agama dan budaya kini tidak hanya terbatas pada ritual-ritual tradisional, tetapi dapat 
diperkenalkan secara global melalui platform digital seperti YouTube, Instagram, dan Twitter. Globalisasi, 
yang dipicu oleh digitalisasi, memperkenalkan nilai-nilai global, tetapi juga memberikan tantangan dalam 
mempertahankan nilai-nilai budaya lokal yang sudah ada. 

2. Interaksi Agama dan Budaya dalam Konteks Sosial 

Agama dan budaya dalam kehidupan sosial saling berhubungan dan saling memengaruhi. Praktik 
keagamaan dan nilai budaya sering kali menjadi dasar dalam interaksi sosial, baik dalam konteks komunitas 
lokal maupun dalam hubungan antar kelompok yang lebih luas. Media sosial kini memungkinkan terjadinya 
interaksi agama dan budaya yang lebih luas, namun perubahan nilai yang terjadi akibat pengaruh media ini 
perlu dicermati. 

3. Tantangan dan Peluang Digitalisasi dalam Pengembangan Agama dan Budaya 

Meskipun media sosial memberikan peluang untuk memperkenalkan agama dan budaya, media ini 
juga dapat menimbulkan tantangan besar seperti penyalahgunaan informasi, radikalisasi ideologi, dan 
komodifikasi agama. Namun, jika dimanfaatkan dengan tepat, teknologi digital dapat menjadi platform 
untuk menyebarkan nilai agama yang damai dan mendukung keberagaman budaya. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan fokus pada analisis sosial terhadap 
interaksi agama dan budaya di dunia digital. Pendekatan ini dipilih untuk memahami bagaimana agama dan 
budaya berinteraksi di dunia maya dan bagaimana media sosial dapat mempengaruhi nilai agama di 
kalangan masyarakat Indonesia. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan tokoh agama, pengamat sosial, dan praktisi media 
digital yang memiliki pemahaman tentang agama dan budaya dalam konteks media sosial. Studi literatur 
juga digunakan untuk menganalisis pengaruh media digital terhadap praktik agama dan perubahan sosial. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah masyarakat Indonesia yang aktif menggunakan media sosial dan terlibat 
dalam kegiatan agama. Sampel penelitian dipilih secara acak dan terdiri dari 100 responden, yang terdiri 
dari tokoh agama, praktisi sosial, dan pengguna media sosial yang aktif dalam komunitas agama. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menemukan bahwa media sosial telah mengubah cara berinteraksi dan beribadah bagi 
sebagian umat beragama di Indonesia. Dalam komunitas agama yang lebih tradisional, pengaruh digitalisasi 
menyebabkan adanya penurunan dalam praktek ritual dan penurunan pengaruh agama dalam kehidupan 
sosial. Namun, di sisi lain, media sosial juga membuka peluang untuk memperkenalkan nilai agama kepada 
audiens yang lebih luas dan memungkinkan diskusi agama lebih terbuka antar umat beragama. 

1. Agama dan Budaya dalam Era Digital 

Dalam era digital, agama dan budaya berinteraksi melalui platform digital yang memungkinkan 
penyebaran informasi yang lebih cepat dan luas. Namun, interaksi ini membawa tantangan dalam 
mempertahankan nilai-nilai agama yang lebih tradisional. Media sosial memberikan ruang bagi radikalisasi 
ideologi, tetapi juga peluang besar untuk memperkenalkan agama damai yang mengedepankan toleransi 
dan kerukunan antar umat beragama. 

2. Tantangan Globalisasi dan Sekularisasi 

Tantangan terbesar dalam interaksi agama dan budaya di dunia digital adalah sekularisasi yang 
terjadi di kalangan generasi muda. Pengaruh budaya asing melalui media digital dapat mengancam nilai-
nilai agama tradisional dan mendorong individu untuk lebih individualistis dan materialistis. Namun, 
penggunaan media sosial yang berbasis pada agama universal dapat membantu mempertahankan identitas 
agama yang mengedepankan nilai-nilai moral dan etika sosial. 

3. Peluang Penggunaan Media Sosial dalam Penyebaran Nilai Agama 

Media sosial menawarkan peluang besar untuk memperkenalkan nilai agama yang berbasis 
toleransi dan perdamaian. Generasi muda dapat lebih terhubung dengan ajaran agama melalui platform-
platform ini yang interaktif dan mudah dijangkau. Selain itu, agama dan budaya dapat berkembang melalui 
kolaborasi lintas agama dan budaya yang memperkenalkan nilai-nilai global namun tetap mengedepankan 
keberagaman. 
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Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa media sosial dan digitalisasi memiliki dampak signifikan 
terhadap interaksi agama dan budaya. Meskipun globalisasi dan sekularisasi menjadi tantangan, media 
sosial memberikan peluang untuk memperkenalkan nilai agama yang lebih damai, inklusif, dan adaptif 
terhadap perubahan sosial. 

Saran 

1. Pendidikan agama melalui media digital harus ditingkatkan untuk memperkenalkan nilai-nilai 
agama yang berbasis toleransi dan kerukunan. 

2. Masyarakat perlu lebih bijak dalam memanfaatkan teknologi digital untuk menjaga nilai agama 
dan memperkenalkan budaya yang mengedepankan keberagaman. 

3. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menggali lebih dalam tentang pengaruh media sosial 
terhadap perubahan sosial dan pengaruhnya terhadap agama di era digital. 
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